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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam tulisan ini, saya membahas mengenai permasalahan stres yang dialami oleh para ibu yang ditinggal

oleh suami merantau ke luar pulau di Desa Puor B, Nusa Tenggara Timur NTT . Merantaunya para suami

disebabkan oleh faktor lingkungan alam dan lingkungan sosial yang tidak mendukung dalam upaya

memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dampak dari hal tersebut terhadap para istri yang ditinggalkan adalah

mereka harus berusaha memenuhi kebutuhan hidup mereka secara mandiri karena para suami tidak secara

rutin mengirimkan uang pada mereka. Permasalahan finansial tersebut kemudian juga berdampak pada

ritual-ritual adat mengenai kematian dan pernikahan yang harus para istri penuhi tanpa adanya dukungan

dari suami mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi Kesehatan Jiwa. Metode

wawancara mendalam, serta metode life history untuk memperoleh data lapangan yang deskriptif mengenai

pengalaman sehari-hari para istri dalam menjelaskan permasalahan stres yang dialami mereka. Konsep yang

saya gunakan dalam penelitian ini adalah stres, stressor, perubahan sosial, dan adaptasi dalam menghadapi

stres tersebut. Penelitian ini kemudian melihat bahwa para istri memiliki strategi dalam menghadapi

permasalahan stres yang melibatkan relasi serta interaksi dengan keluarga dan juga masyarakat sekitar.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

In this paper, I discuss about stress as one of the mental health issues among wives whose husbands are

working outside of the island in Desa Puor B, Nusa Tenggara Timur NTT due to the lack of natural and

social environment support for the husbands to provide their families needs. As a consequence, the wives

who are left in the island have to struggle to provide their needs independently because their husbands do

not always send them money. It also affects the cultural practices regarding death and marriage which

should be fulfilled by the wives without the support of their husbands. This research conducts the

anthropology and Mental Health approach, in depth interview method, and life history method to collect a

descriptive data about the daily lives of the wives in order to explain the stress issue among them. I use

several concepts in this research, which are stress, stressor, social change, and adaption to cope with the

stress. The result of this research shows that the wives have an strategy which involves relation and

interaction with their family and their surroundings to cope with the stress.
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